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The Public Perception Of Penukal Subdistrict The Tradition Of Bepintuan
In The Customary Marriage In The Village Gunung Menang District Pali
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ABSTRACT

The objective of this study was to know the public perception of Penukal subdistrict the
tradition of bepintaan in the customary marriage in the village Gunung Menang district Pali.
This research used quantitative approachment with descriptive method. The population ol this
study was 129 of public Penukal village Gunung Menang milddle-income. simpel random

sampling technique was applied to select the sampel and talking 5% from the population of

the study which was gained from 95 pcople was used to determine amount of sample, The
study used documentation and questionaire techniques to collet the data. Based on the result
of analysis from two techniques in collecting the data, it could be concluded that the society
gave positive perception toward tradition of bepintaan in the customary marriage. It was
proven by result of the analysis of the data and the discussion of the resulf of the
questionnaire, the five indicator used as the measurement of the research coinsisted of 25
ststements showed that the mean value obtained was 87,41 % and the percentage of the
interval (2) 62.5 %. As previously determined that the score > 62,5% is the criteria for
positive perception level and on the contrary < 62,5% is the criteria for negative perception
level.

Key words: Public Perception, Tradition Bepintaan, Customary Marriage
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PERSEPSI MASYARAKAT PENUKAL TERHADAP TRADISI
BEPINTAAN DALAM ADAT PERKAWINAN
DI DESA GUNUNG MENANG KABUPATEN PALI
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Pembimbing : (1) Drs. Alfiandra, M.Si
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Program Studi Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan

ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat Penukal terhadap tradisi
bepintaan dalam adat perkawinan di Desa Gunung Menang Kabupaten Pali. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah masyarakat Penukal Desa Gunung Menang yang berpendapatan
menengah yang berjumlah 129 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik simpel random sampling serta menentukan jumlahnya dengan menggunakan penarikan
sampel 5% dari populasi penelitian yang diperoleh jumlah 95 orang. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dokumentasi dan angket (kuesioner). Berdasarkan hasil analisis
dari kedua teknik pengumpulan data, dapat disimpulkan bahwa persepsi  masyarakat
memberikan persepsi yang positif terhadap tradisi bepintaan dalam adat perkawinan. Hal ini
terbukti dari hasil analisis data dan pembahasan dari hasil angket, kelima indikator yang
menjadi tolak ukur penelitian dengan 25 peryataan didapatlah jumlah skor rata-rata
keseluruhan adalah sebesar 87,41 % dengan interval persentase (=) 62,5%. Dimana
sebelumnya telah ditentukan bahwa skor > 62,5% merupakan kriteria tingkat persepsi positif
dan sebaliknya < 62,5% merupakan kriteria tingkat persepsi negatif.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Masvarakat merupakan kumpulan manusia yang hidup bersama disuatu

dacrah tertentu dalam waktu cukup lama dan menghasilkan budaya bersama.
Kumpulan masyarakat tersebut saling mengenal satu dengan yang lainnya, sehingga
terbentu suatu kebudayaan diantara mereka yang memiliki hubungan sangat erat satu
dengan lainnya, dimana budaya lahir dari tingkah laku manusia yang kelamaan
menjadi kebiasaan atau tradisi yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. Kebiasaan
pada masyarakat terjadi karena ada kebiasaan yang dilakukan oleh sekelompok orang
dan kebiasaan tersebut ditiru oleh masyarakat sekarang yang merupakan perilaku dari
masvarakat terdahulu, dari kebiasaan tersebut terbentuklah kebudayaan yang menjadi
ciri khas dari masing-masing daerah. Sehingga terdapat kemungkinan tata cara
pelaksanaan perkawinan adat yang berbeda-beda dan sama atau mirip bahkan

terbilang unik. termasuk dalam tradisi prosesi perkawinan yang merupakan kekayaan

budayan masing-masing daerah.

Dalam kehidupan masyarakat perkawinan merupakan tujuan hidup yang
hampir dialami semua orang dibumi ini, sehingga dalam meneruskan jenisnya
manusia membutukan pasangan yang akan memberikan keturuan sesuai yang
diharapkan, melalui perkawinan adalah cara yang akan bisa mewujudkan itu semua,
sehingga akan terbentuk keluarga bahagia dan sempurna dalam kehidupan suami istri.
Oleh karena itu perkawinan seharusnya berlangsung seumur hidup bahkan tidak
boleh berakhir dengan perceraian begitu saja. Menurut Undang-Undang Nomor 1
tahun 1947 tentang Perkawinan Pasal 1 (dalam Soemiyati, 1999: 9) yang
berbunyi: “Perkawinan ialah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan
scorang wanitascbagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia

dan kekal yang berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
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Perkawinan sclain akan merubah status sescorang dalam  kehidupan
masyarakat juga akan menghalalkan hubungan antara laki-laki dan perempuan yang
berlainan jenis. Menurut Rasyid (dalam Sudarsono, 2005: 36) menerangkan bahwa
“perkawinan ialah suatu akad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan
kewajiban serta bertolong-tolong antara seorang laki-laki dan scorang perempuan
yang keduanya bukan muhrim”. Sclanjutnya Asaf (dalam Soemiyati, 1999: 9)
menerangkan bahwa “perkawinan menurut pandangan islam mengandung tiga aspek
yaitu: aspck hukum, aspek sosial, aspck agama”. Kemudian Har
(dalam Hadikusuma, 2007: 8) mencrangkan bahwa “perkawinan itu adalah urusan
kerabat, urusan keluarga, urusan masyarakat, urusan martabat, urusan pribadi dan
begitu pula menyangkut wurusan keagamaan”. Perkawinan yang berlaku
di masyarakat tidak terlepas dari pengaruh agama dan adat istiadat masyar
akat itu berada, seperti halnya ada yang menggunakan hukum agama saja
tapi ada juga yang mengabungkan kedua hukum agama dan adat istiadat
tersebut. Sehingga ketika pelaksanaanya pasti membutukan orang lain yang
dapat mempererat hubungan antar masyarakat.

Perkawinan Masyarakat Penukal Kabupaten Penukal Abab Lematang llir
(PALI) di Desa Gunung Menang memiliki suatu tradisi dalam adat perkawinan yang
dikenal dengan istilah bepintaan. Bepintaan merupakan bahasa penukal yang artinya
meminta, sehingga untuk menikahi gadis gunung menang membutukan modal yang
besar dalam hal ini disebut bepintaan. Bepintaan merupakan sesuatu permintaan yang
diminta oleh pihak perempuan kepada pihak laki-laki yang ingin mempersuntingnya
sebagai bentuk keseriusan dari pihak laki-laki sebagai tanda pelamaran, jika
bepintaan ini tidak terpenuhi maka secara otomatis laki-laki harus mundur. Berkaitan
dengan tradisi upacara permnikahan Masyarakat Desa Gunung Menang dilaksanakan
dalam beberapa tahap, yaitu tahap pra perkawinan terdini dan jingok rasan,
seserahan, magike mukun, bejenguan, mipis bumbu dan tahap perkawinan terdin dari

sime ngambik, akad nikah, nyemput ngian, mapak atau ngian rturun dan resepsi atau




Universitas Sriwijaya

persedekahan. Pada saat lamaran terdapat istilah bepintaan yang wajib dari pihak
laki-laki apabila bemiat ingin mempersunting perempuan pujaan hatinya.

Sehingga banyak dari laki-laki yang tidak sanggup untuk menyangupi syarat-
Syarat tersebut yang diajukan oleh pihak perempuan, seperti meminta uang belasan
juta bahkan puluhan juta rupiah, emas satu sampai tiga suku, mie instan ratusan
kardus (mie indomi biasanya yang diminta), beras lima sampai sepulu sak/karung,
gula sepuluh sampai dua puluh kilogram dan lain sebagianya. Untuk besarnya
jumlah permintaan yang harus dipenuhi pihak laki-laki sesuai dengan kedudukan atau
kekayaan pihak perempuan, semakin terpandang atau kaya pihak keluarga perempuan
maka akan semakin besar permintaan yang harus dipenuhi dalam jumlah tertentu
yang tidak pasti. Pada saat acara walimaha diadakan sebagai hiburan untuk
masyarakat sekitar. Dalam acara resepsi itu terdapat hal yang menarik yang tidak
akan dijumpai pada saat acara walimahan di daerah lain. Seperti acara lelangan, dari
lelangan ini banyak masyarakat sckitar yang ikut berpartisipasi yang tujuananya
untuk membantu biaya walimahan ataupun untuk menunjukan kepada orang-orang
yang berhasil memenangkan lelangan sebagai seorang yang mampu (orang kaya).

Penelitian sejenis yang di jadikan acuan dan sumber informasi oleh
pencliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Ari Kumiawan (2014) dengan
judul “Tradisi Pemnikahan Masyarakat Penukal” (Studi Kasus di Desa Panta Dewa
Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Pali Povinsi Sumatra Selatan). Hasil penelitian
ini adalah proses perkawinan tahap pra upacara meliputi jingok rasan, seserahan,
nyawak dan kebayan. Kemudian tahap pelaksanaan upacara perkawinan terdiri dari
mungian nyumbah, akad nikah, myusung kaban, sedekah dan resepsi .
(hup://digilib.uni-suka.ac.id:80/id/eprint/14866. Diakses pada 14 juli 2018).

Selanjutnya Burhanuddin A. Gani Vol 1 No 1 (2017) judul “Pembatasan
Jumlah Mahar Melalui Keputusan Musyawarah Adat Kluet Timur”. Hasil penelitian
ini bahwa yang melatar belakangi pembatasan mahar tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor agama, ekonomi, sosial, dan budaya. hitp:/etheses.uin-
malang.ac.id/2759/1/1021009. Diakses pada 14 juli 2018. Kemudian penelitian yang

3
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dilakukan olch Moryamin Ainin Vol 14 No 1 (2013) di Jukaria  dengan judul
“Tradisi Mahar Diranah Lokalitas Umat Jslam: Mahar dan Strukiur  Sosjal
Dimasyarakat Mulsim Indonesia™. Hasil penelitian ini bahwa praktck hukum mahar
discjumlah masyarakat islam mengalami perubahan dan perbedaan dalam lintas ruang
dan waktu, wujud mahar juga berubah dari tradisi uang keformat simbol periasan dan
simbol agama. (http:// journal, uinjkt. ac.id/_index.php/ahkam/article/ view /1239,
Diakses pada 14 juli 2018)

Berdasarkan studi pendahuluan yang penecliti lakukan melalui wawancara
langsung kepada masyarakat di Desa Gunung Menang Kabupaten Pali, pada tanggal
29 Juni 2018. Hasil dari studi pendahuluan yang pencliti lakukan dengan mctode
wawancara yaitu terdapat dua tanggapan yang bertolak belakang dari masyarakat
terhadap tradisi bepintaan dalam adat perkawinan ini, dimana ada masyarakat yang
setuju dengan adanya pinfaan besar dari pihak perempuan karena mercka merupakan
wajar scbanding dengan biaya yang keluarkan selama ini mengurus dari kecil hingga
dewasa apa lagi jika perempuanya berpendidikan tinggi dan keluarganya terpandang.
Tapi ada juga masyarakat yang kurang sctuju dengan adanya pintaan besar karena
menganggap perkawinan tidak perlu mewah bahkan menghabiskan banyak uang yang
penting sah, scbab bukan hanya berfokus pada saat acara perkawinan melainkan
masih ada kehidupan setelab perkawinan. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara
dengan pemangku adat Desa Gunung Menang, hasil dari studi pendahuluan peneliti
mengungkapkan bahwa tradisi bepintaan sudah ada scjak dahulu sampai saat ini
masih dipertahankan olch masyarakat setempat walaupun sudah ada sebagian yang
ditinggalkan masyarakat seperti mutari makam puyang. Mutari makam puyang adalah
berputar mengelilingi makam leluhur (puyang). Kemudian pemangku adat juga
menerangkan bahwa sebelumnya pintfaan yang diminta oleh pihak perempuan pada
tahun 1993 sampai tahun 2006 hanya uang ratusan ribu rupiah, emas satu sampai tiga
gram, bolu atau roti ratusan loyang dan lain sebagainya, kemudian pada pada tahun
2007 sampai saat ini pintaan terscbut semakin besar dengan seiring perkembangan

zaman.
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, pencliti tertarik untuk

melakukan penclitian dengan judul: “Persepsi Masyarakat Penukal Terhadap

Tradisi Bepintaan dalam Adat Perkawinan di Desa Gunung Menang Kabupaten

Pali™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan

dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi masyarakat penukal terhadap tradisi

bepintaan dalam adat perkawinan di Desa Gunung, Menang Kabupaten Pali?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat penukal

terhadap tradisi bepintaan dalam adat perkawinan di Desa Gunung Menang
Kabupaten Pali.
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penclitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoriltis
maupun sccara praktis, yaitu:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori-teori sebelumnya yang

berhubungan dengan persepsi masyarakat penukal terhadap tradisi bepintaan dalam
adat perkawinan di Desa Gunung Menang K abupaten Pali.

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman
bagi masyarakat mengenai persepsi masyarakat penukal terhadap tradisi bepintaan
dalam adat perkawinan di Desa Gunung Menang Kabupaten Pali.
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1.4.2.2 Bagi Peneliti
Hasil penclitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dilapangan dan

pengetahuan dibidang kebudayaan mengenai persepsi masyarakat penukal

terhadap tradisi bepintaan dalam adat perkawinan di Desa Gunung Menang

Kabupaten Pali.
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